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Perwujuc‘ian tmdai;:a,n ma.nusw, adalah
hagil saling mempengaruhi antara
dorongan-dorongan atau motivasiyang
dipunyai-pelaku dengan stimull yang

dihadapirdalam-lingkungannya dan

dengan kebudayaan yang dipunyainys
sebagal acuan bagitindakannya. Dalam
pengertian ini-pelaku diiinat sebagal

vang aktif untuk mermutuskan sesuatu

tindakanyang harus diwujudkannya.
Dalam pembahasan mengenal-hu-
bungan antarsukubangsa, kebudayaan

digunakan:sebagai pedoman-bagi
kehidupan-yang berisikan penge-.

tahuan dan keyakinan-keyaxinan yang
bherasal dari sgjarah kehidupannya atal
pengalaman—penga}.amannya dalam
hubuzlgan antarsuku bangsa yang ber-
lakumaupun borbaga.l informasi yang
diperoleh dalam kehldupan sosialnya.

Pengeta.huan dan keyakman»keyaiun

an tersebut merupakan sistem-sistem

acuan yang digunakan oleh pelaku
secara selektif sesuai dengan:stimuli
yangdihadapi.dalam lingkungannya,
dan gesuai dengan motivasi-motivast
vang; dlpunya.mya (Suparlan 1986

1998) L :
~Lingkungan yang dﬁna,dapl oleh
pelaku mencakup. struktur-strukine
kekuatan sosial vang nyata dizmana
pelakwierlibat:di dalamnysa, maupun
kenyataan mengenai struktur-struktur
kekuatan sosial yang tercatat dan
tersimpan dalam kebudayaan pelaku

' “Suparlan, Parsudi, 1986, “Kebudayaan “dan
pembangunan,” Media IRA, Vol.14, No.11, Jurusan
Antropotogi, UL, him. 106-135. Liker juga Suparlan,
Parsudi, 1993, The Javanese in Surinam:-Ethnicity
in an etmr‘ally plurally society. Tempe, Arizona:
Center fér Southcast Asian Siudles Anzona Smte
University. :

* Terima kasih kcpada Jenderal (Pol.) Rccsmanham
yang telah ‘memberikan dukungan blaya i)acu
penelitian lapangan kasus Sambas ini.



"sebagai erangkat—pera.ngkat stereotip ..
Meda.n kebudagra,a,n dan baha,sayang
-dlguna,ka,n di tempat-temnpat umum

-‘dan pra.sa,ngka seba.gai bagmn ‘dari
:kebudayaan pelaku Sedangkan struk-
tur kekuatan sosial yang beriaku dalam
kehidupan yang nyata, dalam kaitan

dengan pembahasan mengenal keru-;«

suhan antarsuku bangsa, di Kabupaten
Sambas, dapat dilihat dalam perspektif

teori kebudayaan dominan dari Bruner.

‘Profesor Bruner?® dalam upaya
' -memélasmn corak ungkapan kesuku-
‘bangsaan di Bandu_ng dan Medan;telah

dominasi oleh: kebudayaan dan- salah

. sabu sukti bangsa yang hidup setempak,

Di Bandung terdapat kebudayaan
Sunda yang dominan, di mana struktur
kekuasaan pada tingkat atas sampai
dengan tingkat bawah diperuntukkan
bagi:dan dipegang oleh Orang-Sunda.
Dalam kehidupan sehari-hari:di tem-

pat-tempat umum kebudayaan Sunda

adalahacuanbagi=opan santun dalam
tindakan-tindakan dan'bahass Sunda
adalah bahssa yang umum berlaku.
Pars pendatang dari berbagai suku
bangsa yang hidup di Bandung cende-
rung menjadi geperti ‘Sunda atau
menjadi Sunda.® Sebaliknya di kota
Medan; yangtidak mengenal adanya.
kebudayaansuku bangsa yang domi-
nan, menghagilkan -adanya ‘masya-
rakat-masyarakal suku bangsa dengan
masmg-masing kebuda,yaannya yang

* Brumer, Edward M., 1974 “The Exprcssxon of
Ethnicity. in Indoues:a .dalam Abner Cohen (ed.),
Urban Ethnicity. Laﬁdon ‘Tavistock, hlm. 251- 288.

* Suparlan, Parsudi, 1972, The Javanese in Bandung
Ethnicity in e Medivm of Sized Fndonesian City. MA
thesis. University of {llinois.

:_-.men" gunaka.n sebuah model yang dl- iy
o ; _ 'sebaga.l hipotesakebuda-:
_ ya,an domhmn Inti.dari hipotesa ini.: -
adalah bahwa corak: ungkapan kesuku-
bangsaan di' sesuatu masyarakat:-itu
dipengaruhi oleh ada atau tidak adanya.

relatif otonom. Karena itu i di kota

tergantung dari hasil tawar menawar
kekuatan di antara suku bangsa-suku

5'gbangsa, yangadasetempat dan terlibat

dalam interaksi. Hal yang sama juga
berlaku dalam posisi-posisi yang ada
dalam struktur kekuasaan resmi
nastonal dan lokal yang ada di kota
Medan. Dalam keadaan demikian,

»kesukubangsaan masing- masxng
-biasanys dlaictiﬂian olsh:merelk ya,ng
menduduki posisi-posisi- kuncl ‘dan

karenanya solidaritas-suku bangsa
menjadi-ciri-yang ‘menonjol: dalam

-.-kehidupan gsehari-hari.

Dengan kerangks berpﬂur sepert.l
tersebut di atas saya akan mencoba
untuk menunjukkan.hakekat keru-
suhan yang terjadi di Sambas®, dan
menunjukkan bahwa kekerasan yvang
terwujud adalah sebagal produkidan
corak hubungan antara suki: bangsa
yang didominasi oleh cara-cars keke-
ragsan yang terpolayang tslah dilakikan
gecara sepihak oleh orang-orang Madu-
ra.:Atau dengan kata lain; kekerasan
yang dilskukan cleh orang-orang Mels.:
yu Sambas dapat dilihat sebagai imbas
balik dari pendominiasian dengan cara-
cara-main Xayu, ancaman, dan keke-
rasan yang dilakukan oleh orang-orang
Madura: Bambas sebsliim terjadinys,
kerusuban Sambas. Kekerasan orang-
orang Melayu Sambas terhadap orang-
orang Madura Sambas yang berupa
rembunuhan dan penghancuran

4 Lihat Supazian P.irsudt 199% Kerusukan Scunbas,
miakalak terbitas yang disampaikan kk,pada Kapolri.
Lihat juga Suparlan, Parsudi, 1999¢, Kemajemukan,
Hipotesa --. Kebudayaan - - Dominan, dan
Kesukubangsaan Mazkalah yang dlsampalkan pada.
Jubelium ke-30 Jurnal Anrmpologa Indonesm, UL
Depok, 6 Mei 1999, :



rumah serta Segala harta milik mereka,
' dapat d}h’nat sabageu

ri hubungan a,nta.r- |

kategori atau label
yang tidak menun-

juk}t:an cirl-mn kem
manusm.an Orang
Madura, dilihat oleh -
Ora.ng Melayu seba-.. .

gai kategori hewan yang kotor yaat,u
anjing. Sebaliknya, Orang Madurs,
melmat. Ora.ng Melagru sebagal penakut
dan ha.nya kelihata,n besar tetapi
ke:fopos separ’sl k,erupuk Seda.ngl;an
Orang Dayak melihat Orang Madura
sebagal hewan hama dan buruan me-
reka, yang rakus ya,ltu babi hutan, dan
seba:la}mya Orang; Madura melihat Orang
Dayak sebagai kafir dan maldﬁuk yang
terbelakang 8 Konﬂjk antam individu

§ Douglas, Mary, 1966, Purity and Danger: An Analy-
sis of Concept-of Pollution and Toboo.-London:
Routledge and Kegan Paul.

¢ Suparlan, Parsudi, 1998, * Konfhk antara Orang
Dayak dan ‘Orang Maduara di Kalimantan Barat,”
Wacana - Antropologi, "Vol.2, No.2, Asosiasi
Antropologi Indonesia, him. 7-9. Lihat juga Supasian,
Parsudi, 1996b, op.cir., him. 251-288.

yang menghagilkan ] kerusuhan antar-

sukubangs& danyangtefwu}ud ‘paga,z
_}cekerasa,n dapat . d_xpaha.ml denga,n
mengacu pada stereotip suku”
yang mereka, punyai.masmg
dan yang mereka gunakan. Yaitu, keke-
rasan telah terwujud karena pihak
_1awan tidak lagdl dilihat sebagaa k;ategori
manusla atau ora.ng perora.ng te’aapi
sebagai ka,tegori hewan atau benda
yang sudah sewagarnya untuk_d:han

. ha,s hubungam a,n-
tara Melayu dengan
Madura yang me-
muncak sebagai ke-

‘bangsa ada.la,h se—
baga.l aklba,t dan tidak ‘dlakumya
keberadaan kebudayasn Melayu yang
dominan tersebut oleh orang-orang
Madura ya,ng mempunyai dorongan-
doronga:n yang kuap untux memupuk
kekayaan dengan cara yang cepat dan
mudah. Dan, secara lebih khusus lagl
adalah dlsebabkan olsh dldonnna.smya
kebudayaan Melayu di pantai barat
Kabupaten Sambas oleh kebudayaan
Madura yang bercorak kekéerasan dan
kesewenang-wenangan yang kuat,
sehingga orang-orang Melayu kehi-
langan jatidiri suku bangsa dan kebu-
dayasnnya. Corak kekerasan dan kese-
wenang-wenangan kebudayaan Ma-
dura dalam kehidupan masyarakat
Kabupaten Sambag telah dimung-




: kinka t_ex_*wujud Karena tldailc at;au
kurang erfungsmya pera.na.n'da.n pe~

Indonesza a,daiah sebuah ma.syarakat
. maJemuk ya.ﬁ;u sebuah masyaz*aka.t
: negara ya,ng terdlrz atas 1eb1.h dam 500

seorang tergolong dalam sesuatu suku

-+ bangsa karena dilahirkan oleh-orang-
tuayangtergolong dalam sesuatu suky
bangssa tersebut. Dia dibesarkan: oleh -
orang tua, dan d}gadakan ma,nusia de-
ngan menggunakan kebudayaan orang .
tuanya’ sebagaa aauannya Tanpa diga- .
daridan dlkehenda&mwa. diamenjadi -

anggota, sesuatll suku bangsa dan men-
jadl pendukung dan. pemilik kebuda-
;Vaa:a suku ba.ngsanya ka.rena. perbuat~_
an orang tuanya, :

Sebagai golongan sogial yang
askriptif dan’ prnnordial suku bangsa
terikat oleh’ adanya hu‘bunga,n ‘darah
dan’ asal'dari pa.ra pela.knmya. sehingga
gecara, nyata. yang kitalihat dari mereks,

yang tergoiong dalam s@buah sa.tua.n:

7 Suparlan, Parsudi, 1979, “Ethnic group of Indone-

stan,” The Indonesian Quarterly:Vol. 2, No.7, CSI8,

hlm, . 53-75.. Lihat, juge Suparlan, -Parsudi,

“Masyafahat Ma}emux dan Hubupgan Antar-Suka.

Banmsa ? dalam 1. Wibowo {ed.),. Rctros;;eks: ‘dan
Rei«,antel.stua!zm.rz Masalak Cma Jakarta Gramscha,
hlm. 149-173.0

¥ Barth, Fredsik, 1969 ‘Iatroductmn " dalam I“;edn!x

Barth, (ed) Erhnrc Group and Bamzdarzes Boston:
Little Brown and Company, hlm. 9-38.

su.ku bangsa adalah satua.n %bxologz,

dimanfaatkan oleh anggota&anggota

.suku bangsa tersebut umuk I{ela.ng-

sumber daya»sumber da;y'a'
dwm lingkungan dﬂalcukan
meng‘gumka.n kebudayean yaxr :
jadl pedoma.n bag; kelndupa.n mere}ia,
Masing- -masing masyarakat sulm

..bangsa, dengan kata lain, mempunyaa
i ebuda,yaan sendzrl yang berbeda, dan

as ng;masyara;kat suky ba.ngs tar- '
sebut juga mengemba.ngkan pranata—
pnanata sos:.a,l yang blsa berbeda—beda.
corakn,ya W
Masyaraicat suku bangsa
:ymlg hlciup di Kabupaten Sambas telah
mengembangkan pfanata politik yang
berbentuk kerajaan atau kesui
sedangkan masya.rakat suku bangsa.
Daya,k yang hxdup di daerah padaiam;a,n
dan” mem adi teta,ngganya tidak
mengembangkannya Ora.ng Me}.a,yu,
sebagai suku bangsa mengadopsi
agama, Islam sebagaa agama mereka dan
men;adlka;nnya sebagai kebudayaan
atau pedoman yang menyeluruh ‘Dagi
keh_ldupan mereks untuk hldup fat]
dunia dan di akhirat. Sebablm;ya Gr*a,ng
Dayak adala.h suku bangsa yang
menganut agama nenek moyangnya
sebagai pedoman bagi kehidupan
mereka. Orang Dayak yang mengganti
agama renek moyangnys dan masuk
Islam dinamakan “masuk Melayu” dan
bukan “masuk Islam.” Karena, Islam
bagl Orang Melayu bukan sekedar
pedoman beribadah tetapi keseluriuhan




l:ebudayaan ata,u pe_doman bagi }s:ehz-

_ tetap "mempem'a;hankan keyakmén
_ keagamaa,n"ash merei{a.-;yang secara

tlmur ‘Kabupaten Sambas adalah
Wﬂayah sbudayaan Dayak yang ber-
cora;«: ega&itar yang merupakan kebu—
dayaan domman di Wﬂayah tersebut .
Baﬂgorangﬂrang Melayu ma.upun orang
orang Dayak menyadari keberadaan
dem dominasi da,m kebudayaan suku
bangsa. 3
mereka, ipt 8aling jmenghormati
Karena i1 hubunga.j:l antara dua suku
bangsa tersebui; berada dalam suatu
hubungaa yang! harmoms dan smblotﬁ{
yansg. sa}mg meng‘untungka,n Berbaga;

suku bangsa penda.ta,ng yang menetap.

di Kabupaten.Sambas: menyadam
adan,ya dua kebudayaan suku bangsa

yang. domman tergebut, dan .mereka,

menghormatmya da.n cenderung
men}adl sepertl, Mela,yu atay seperti
Dayak, tergantung pada di manawila-
yah tempat kehidupan para pendatang

tersebut. Orang-orang Bugls misalnya

cenderimsg nenjam seperti Melayu dan
bahkan menjadl Melayu. Keblasaan
memba,wa badlk ditempat umum dan

mengguna}:anﬂya bﬁama;m rosaharga

asmg—masmg dan.

diri mereka tersinggung tidak _dﬂaku—
kan lagi karena bertentangan de 1gan
adat Mela,yu yang berlalm Mereka

'ada.nya Indonesm Indonesm bar
secara dejuredan. defactokar@na'sum
bangsa -suku bangsa yang a.da.
wilayah jajahan Belanda; ya&tu Hmdla
Belanda, dzpersatukan ‘oleh . sist:em
nasmnal Indonesaa, melalui pmklamasi
kemerdek.aan Indonesw, padas; ta,hun

. 1945, Sistem. nasional Indonesia me: -

manta.pkan keberadaamlya dengan
melalui berbaga; pranata. yang: ada. gi
ciala.m darn., melalu:t pememnt
admm:tstrasmya Seca.z’a. wmum szstem
nasional Indonesia (i.l satu pmak tela,h
melemahka.n kesukubangsaan da.m
sebagian warga masyarakaf Indonesia
karena besarnya- semangat kemdo-
nesiaan, atau kebangsaan Indonesxa
t.etapi ch lain, pihak juga telah mem~
parkuat, kesukubangsaan karena.
berbagai pranata yang ada daﬂam szstem
nasional Indonesia ’t.elah gagal da.la,m
menyajikan peranan-peranan dan
sturan-aturan yang secars adil dan
beradab dapatb menyajikan upaya-upaya
pemenuhan kKebutuhan-kebutuhan.
hidup yang diangga.p penting oleh
magyarakat. suku bangsa yang ber-
sangkutan, -

Pranata- pranata ya,ng ada da.lam
gistem mnasional tidak semuanya.
berjalan secara sempurna dan efektif
dalam memantapkan sistem naszonal:
Indonesia di wilayah- Wala.yah suku
bangsa. Bahkan keberdayaan dan




utama d:rasakan di Kabupaten Sambas
oleh warga masyarakat Melayu dan
Dayak ch mana; ber’oaga.i aturan yang
berlaku mpat- tempat umum, yang

semula berdasarkan atas adat Melayu

dan adat Dayak telah dilemahkan dan

kebutuhankehidupan yang sej ahtera
secara adﬂ danberadab [ L

Orfa_z:zg "Ma&v_._i;:a as Kab-_up_ate_n 'Séﬁzba_é
Orang Madura telsh dateng dan tinggal

di Ka.limantan Barat sejak tahun 1820-
an’Sebelum’ Perang Dunia 11, kebera-

daanmereka, secara sogial dan skonormi
- diKalimantan Barat tidak signifikan,

Ka;’e_na Jumlah' mereka, vangkecil dan
karena posisi mereka yang pada umum-
nya sebagai buruh kasar, dilihat sscara

dlga.ntika.n ‘oleh d_anya. prana.ta»‘
pranata’nasional Indonesia, tétapi
pranata—pranata.nasiona.ltersabutmdak
mampu untuk melayani kebutiihan:

'sosia.i a.dalah rendah Pada. masa. seka~

rang, sebelmn t‘.erjadmya kerus

: ngelompok sesama mereka sendm ba.ik

yang ludup da,lam sebua.h komumti
ang berupa dusun yangterpisah sama

g :-ang Madura dalam desa Orang Melaém
‘atau desa Orang Dayak. Dalam keadasn

demikia.n komunitl Orang Madura

erah perkota.an di’ kota. Singk Wa.ng
misalnya, mereka juga hidup Imenge-
lompok dalam hngkunga.n ketetangga-
an ya.ng kesemuanya orang-orang
Madura. Pusat dan’ ‘sebuah’ komumm
Orang Madura, adalah tempat ibadah
rnéreka. Pada waktu Jumlah mereka it
gedikit maka pusat komummnya. adalah
1&nggar atau mushoia, Bila ju_mla.h
anggota komu;tutinya bertambaly’ ma.ka_
pusat komuniti terssbut adalah mes_}id

dan bla,sama. d.tbarengr. dengan pesan

tren: Langga.r atau mesjid dan pes&n—
tren adalah e}:sklusﬁ Madurs,. Karena,
bahasa ya.ng dlgunakan adalah bahasa
Madura. Kyai dan komunitl Madura
setempat adalah tokoh panutan’ du:nia.
dan akhirat bagl masing-maging Wa.rga
masyamakat setempat. Para kyail ini
adala,h guru ngagl dari anak-anak di
masing-rasing komunit{ Madura, dan
imam dalam kegiatan-kegiatan semnbah-

yang berjamaah atau pemimpin upa.~
cara-upacara keagmnaan yang mereka
jalanken. Orang-orang Madura hanya
bersembahyang berjamaah di ‘surau



: -ata.u o _esjid’ Madura yang khotbahnya._

L bangsa ‘yang tmggal di

1-sebaga1 penduduk’setéﬁlpat dan Juga
- memandamg se“b elah ma.ta adat 1st1adat

-5'dura telah memperoleh }:euntungan
‘secara berleb:ham (tanah-tanahperia-

‘nian‘dan’ }sebun, rumah, monopoli
kegnata.n—keglatan ‘ekonomi J&S&. ‘dan
bignis; monopoh ekspolitasi atas Suin-
ber—sumber daya alam’ yang ada) de-
Tgan cara-cara curang, ancaman,
p_e__.merasa.n dan k.ekerasan berupa
-pembunuhan Ora.ng»orang ‘Madura
tidak pernaimerasa ‘bersalah terhadap
warga masyamkat Setempat walaupun
perbuatan tersebut ‘secara ebika dan
moral’ ya.ng berlaku'sétempat maupun
gecara mum adalah salah dan'secara
hukum juga melanggar ketem‘.ua.n
hukum

: Wa.rga. masyarakat setempa.t da.ri
berbagai asal suku bangsa dan lapisan
sosial ‘di Kaipatén Sambas melihat
orang»orzmg Madura sebagai pencuri,
perampok ‘dan preman atall tukang
palak! “Waktl saya katakan ‘kepada
mereka dalam diskusi-digkusi kelom-
pok di kota Sambas, Tebas, Pemangkat,
dsndi ibu kota kecarmatan Jawai Tnau-

“pun’ secara' pribadi "'dalam berba a,l

. _ayalt Cma Bugls Jewa, Batak, dan

merska’ dengan f}anah milik ora.ng
Ma,dura, 11:11 bergeser Bagltu juga padi

reka it berani untuk mela,ra,ngnya
walkut ‘diparang? kata mereka, Ayam
dan itik tidak sempat bertelur _karena
hilang dari kandang pada malam hari,
dan berbagai'contoh lainnya yang ainat
banyak untuk disebutkan. Selanjutnya
mereka” menun,juk}ian kasus-kasus
monopoli pelayanan transporta,si dikota

Sarnbas dan Singkawang misalnye, ya.ng
telah dilakukan dengan ancaman ter-

hadap orang-orang yangbukan: Madu-
ra,-‘dan pemalakan terhadap supir-
supir anglkutan vrmnum yangbukan asal
Madura, pemalakan atas usaha-usaha
dagangdan bisnis terhadap pedagang
dan pemilik warung atau toko 0lsh pre-
man—prema.n Maciura da.n berbagal



: kegiatan pemerasan-dan pencurian
lainnyayang merugikan mereka..

e 5'Oz’ai1g~orangMa,dura. 1akd- ]akidan
DER uan . sela&u’menyehpkan pigau
' at.au badilk di pinggang mereka pada
E.Wa.‘z:tu mere}s:a berafza di tempat-tempat
mum S mg .‘a;ali mereka menon-

_tempa,t. umum atau pasa,r Wa&aupun
:sudah, a,da larangan yang: d:keluarl«:an
‘bleh: pem intah daerah Kabupaten
: Sambas setelah peristiwa, Sangeao Ledo,
At kerusuhaﬂ Dayak Madura pada
______ un 1998-199%, tetap 85)8 orang-or-
ang Madura di Kabupaten Sambas selalu
smembawsa senjata tajam . di tempat-
tempat umum. Alasan mereks adalah
.- bahwa pisau-atau. Dbadik tersebug-ber-
fungsi sebagai pengganti tulang rusuk
ketujuh, yang hanya ada enam bual.
Mereka dengan mudah mencabut pisan
atau-badik . untuk. manyelesa.lkan
berbagal sangketa, yang mereka hadapi,

: Oleh warga masyarakat seternpat,
dari: berbagaa asal sukubangsa, orang-
orang] Madura Aikxenal -sebagai sebuah
kelompo.‘i{ suku . bangsa yang kuat
solidaritas atau tolong-menolongnya.
Menurut mereka, bila seorang Madurs,
mengalami kesulitan karens adanya
konflik dengan warga setempat maka
ora.ng-ora,ng Madurayang ada setempat
akan memihaknya, atau membelanya
tidak peduli apakah dia itn salah atau
benar, Bahkan menurut cerita s seorang
petugas kepolisia,n di-Tebas, mereka
Juga berani menyerang Pos Polisi atau
kantor Polsek, dan bahkan & Pontianak
pernah menyerang kantor Polres, Me-
reka memperoleh kesan bahwa orang-
orang Madura memegang prinsip saiu
untuk semua dan semua uniuk saty,
Pringiptersebut telah digunakan oleh
orang-orang Madura dalam upayas

. merskauntuk mendominagi kefﬂdup-

arn .sosial, ekonomi -dan polisik di
Kabupa,ten Sambas dan di Kadimantan
Barat pada umumnya, Pendommsian

telah dilakulkan oleh orang«orang

Madurs dengan CAra-cara kekerasan
dan. kacurangan yang bertentangan
dengan adat istiadat Melayu maupun
Daya.k yangberlaku setempat. .- :
- .o Orang-orang Melayu yangti a.k
terbiasa hidup dengan cara kek 'rasam

-dalam memena,ngkan sesnatti ‘persa-
-Jingan menjadi takut, dan 1eb1h,-leb1h

lagi dengan cara kekerasan yangcurang

(menurut merel«:a, orang Madurs selaiu
menclurit atau memiguk dengan pisgu

Ppihak lawan dari belakang padawakiu

81 lawan tersebut lengah). Selama seki-

-an.puluh tahun dan sekian gen rasi
mereka menekan rasa ketakutan_dén

frustragi dengan harapan. babwa
penegak hukum akan dapat mengatam
ketidakadilan Eersabut Tetapi harapan
mereka ternyats tidak pernah terlak-
sana. Bahkan, menurut kesan mereka,
orang-orang Madura semalkin meraja-
lela, yang membuat orang-orang. Melayu
menjadi semakin talug, ' :

- - Orang-orang Melayu takut meng—
hade,pi orang-orang Madura yangbiasa
menggunakan cara-cara kekarasan
dengan menggunakan senjata tajam
yangbiasanys mereks lakukan dengan
cara pengeroyokan. Pada dasarnya or-
ang-orang Melayu adalah indidividualis-
individualis yang tidak mengenal
adanya solidaritas suku bangss, seperti
yang dipunyai.oleh orang-orang Ma-
dura. Karena itu dalam menghadapi
orang-orang Madura di dalam kehidup-
an mereks sehari-hari, merska itu
berada dalain posisi orang- perorang
yang dihadapkan pada sebush kelom-
pok bersenjata Madura yang utuh dan
yang siap menghancurkan mereka,
Mersks juga mengsku bshwa dalam



berargumentasi mengenal -seguaiu
kebenaran dengan orang-orang Madura
mereka itu selalu kalah, karena orang-
ora.ng Ma,dura, mempmwas. 10gika yang
aneh’ :
Sa.iah seorang dan mereka me-
numul{kan contoh, bahwa pada waktu
dia menegur seorang tetangganys yang
mengambili buah kelapa dalam jurmlah
banyak dari pohon-pohon kelapa yang
ada dihalaman rumahnya, sl tetangga
Madura tersebut mengatakan hahwa
dia telah diberi izin oielmya kemarin
untuk boleh meng- - SR

ambil bush kelapa-

jambu dari pohon miliknya yanglebat,
buahnya. Diabertanya: ‘Kamu menguri
buah jambu saya?’ 8i Madura:men-
jawab: ‘Sayatidak mencuri, mencuri itu
dilakukan malam hari dan itu dosa.
Saya hanya mengammbil buah jambua:l:

FKerusuhan Sanbas dan Pemic_ur_;:ya_

Frustrasi sosial yeng meluas dan men-
dalam karena merasa bahwa kehidup-
an mereka 1tu didominasi secara, cura.ng
: dan dengan keke—
Tasan yang.sswe-

nya. Si:Melayu me-
ngatakan: “Ttu kan -
kemarin, dan saya
memberikan: izin
‘menganibil bBuah
kelapa uniuk masak
di rumah ‘bukan
untuk kamu jual di
pasar.’ 8i Madura
mengatakan izinnya

i nang-wenangolsh
orang Madura, te-
lah'membuat orang
Melayu . hanya

“mampu” mengge-"
rutu dan msnge-
lJuh. Tidak seorang
pun di antara me-
reka, sebelum ke-
rusuhan, yang he-

tidak mengatakan
kelapa yang =aya
ambil untuk masak, ‘Izin sudah kamu
berikan kepada saya apa kKamu mau
mengingkari izin yang telah kamu
berikan? Saya minta ganti rugi kalau
tidak karnu izinkan atau kamu akan
saya sakiti kalau tidsk dibert ganti rugi,’
kata si Madura sambil memegang
parangnya. Menurut cerita si orang
Melayu, orang Madura tersébut selama,
enam bulan menguras habis buah ke-
lapa dan pohon-pohon mitiknya, tanpa
gi Melayu berdaya untuk menclaknys.
AXhirnya si-Melayu dan keluarganya
memuiuskan untuk pindah rumah ke
Pontianak. Contoh lain adakah cerita
seorang dosen Fakultas Hulkum Univer-
sitas Tanjung Purs, Pontianak, yang
pulang ke rumah mendapati seorang
Madura sedang menurunkan buah

rani menantang
dominasi tersebudt.
Mereka, hs:n;ya dapat ikut bersorak sorai
di dalam batin pada waktu terjadi ke-
rusuhan Dayak-Madura di tahun 1956-
1997 di mana korban orang-orang
Madura yang terbunuh cukup banyak.
Orang Melayu berbeda dan orang
Dayak. Orang Dayak, yang mempunyal
corak kesukubangsaan mirip dengan
orang Madura mampu untuk melawan
kekerasan Orang Madurs dengan
kekerasan dan kelkejaman dengan
kekejaman dan bahkan melebihi
kekejaman yang diltakukan oleh orang-
orang Madura.

Antars tahun 1962 - 1999 telah
terjadi kerusuhan antara Madura-
Dayak sebanyak 11 kali, Kerusuhan
dengan korban yang terbunuh serta
harta benda yang hancur yang paling



besar pada kedua belah pihak adalah
vang terjadi padatahun 1996-1997.°
Pada setiap konflik Dayak-Madura yang
telah terjadi selama 11 kali tersebut,

* konflik selalu dihentikan oleh'gebuah

B

perjaniian damai antars pihak Dayak
dan Madura yang diwakili oleh masing-
masing tokohnya. Tetapi setiap perjan-

Jian damai tersebut selalu dilanggar

oleh orang Madura yang melukai atau
membunuh orang Da,yak dalam sesuatu

_ persengketaan

C)rang Madura, memperoleh keku-
a.tan untuk menang dan berani dalam
perkelahian bersenjata karena percaya
pada -doa atau jimat atau dsim yang
diberikan oleh para kyainya. Sedangkan

orang ‘Dayak memperoleh kekuatan

~kebsranian dan roh panghma panglima,

“perang yang menjadi nenek moyang

mereka yang dapat mereka panggil
untuk ‘melindungi dan memperta-
hankan kelestarian kehidupan mereka.
TUntuk itu-mereka harus melakukan
upacara matokuntuk memanggil fariu
(roh panglima perang, walaupun arti
kata tarfu sebenarnya adalah teriakan
perang), yaitu dengan cara menyem-
belih ayam jantan dan anjing jantan

“berbulit'merah (coklat) untuk tradisi

Dayak Sungkung, Bengkayang, Sela-
mantan, dan Seluas atau ayam jantan
dan anjing jantan berbulu hitam untuk
tradisi Dayak di Jawai, Tebasg, Pe-
mangkat, Paloh dan yang hidup di
pantai barat Kabupaten Sambas. Darah
dari hewan yang disembelih tersebut
ditampung di sebuah mangkok, dan
dalam sebuah upacara yang sakral di
mana parg pelakunya menari dan
berdoa, mereka meminum darah ter-
sebut. Mangkuk yang kemudian ber-
warna merah karena darah yang sudah
mengering tersebut (biasanya dinama-

¢ Suparlan, Parsudi, 1998, op. cit,, hlm. 7-9.

kan mangkuk merah) diedarkan ke
desa-desa atau ke komuniti-komuniti
Dayzk lainnya, untuk memberitahukan
peperangan yang mereka lakukan dan
untuk merminta solidaritas mereka.
Pada waktu sebuah peperangan, se-
pertiyang terjadi antara orang Dayak
dengan .crang Madura, itu-:sudah
gelesai atau berhenti maka -pa,ra;_-'-roh
panglima perang itu harus dikembali-
kan ke tempat asal peristirahatannya
kembali. Upacara pengembalian roh-
roh tersebut menurut keterangan ge-
orang tokoh adat Dayak harus dilaku-
kan agar para roh panglima. tersebut
tidak mengganggu kehidupan: ora,ng
Dayak yang mencintai kehldupa.n dan
kedamaian dengan sesama. :

- Berbeda dengan konflik. antara

" orang Dayak dengan Madura yangtelah

terjadi berkali-kali, konflik antara
Melayu dengan Madura sebagai sebuah
kerusuhan antarsuku bangsa baru ter-
jadi sekali pada tahun 1999 dan ber-
langsung secara besar dan menyehuruh
gerta habis-habisan. Kesan saysa dari
kerusuhan yang terjadi adalah ‘Orang
Melayu mengamuk,’ seperti menga-
muknya tokoh Hang Jebat dalam
Hikgyat Hang Tuah, Orang-orang Me-
layu yang biasanyalemah lembut budi
pekertinya dan penakut telah berubah
menjadi beringas dalam kelompok-
kelompok amnuk massayang tidak dapat
dibendung lagi dalam menghadapi
orang-orang Madura sstempat. Kebe-
ringasan orang-orang Melayu, Khusus-
nya para pemuda dan remajanya, telah
dipicu cleh peristiwa ‘Parit Setia’ dan
sejumiah peristiwa yang terjadi setelah
ita. .
Pada tanggal 19 Januari 1999,
tepat pada hari Raya Idul Fitri, warga
magyarakal desa Parit Setia, Kecamaian
Jawad, diserang oleh kira-kirs 200 orang
Madura dari Desa Sanimakmur,



'__Kecamaﬁsan Tebas ‘yang: berteta.ngga,
‘dengan Kecamatan o) awal. ‘Tiga, orang
: penduduk Desa Parit Setia dibunuh dan
__.'s@mn)ahlamalulca ok Dua orang
-_pohsi dari Polsek Jdawai yang mengha
: dang orang~orang Madura tarsebut
- dibuat tidak berdaya dan senjata
 mereka dirampas: Peristiwa Parit Setia
: tersebut bermula dam peristlwa. vang
i tela.h terjadl sebelumnya di mana

. georang pencuriasal Madura, dari Desa
- Garimakmur Kecamatan Tebas tertans-

- kap basah pada walktu sedang masuk
‘rumah setelah membongkar pintu dari
‘rumah seorang penduduk pada malam

haritanggal 17 Januari 1890. Pencuri

51al tersebut d.itang}iap, dikeroyok, dan
dipulnm sa.mpaa. babak belur oleh para

] Petuga.s kepolisxan pada pagiharinya
membawan;ya. ke dokter Puskesmas,
diobati ‘Qan disuruh pula;ng Alasannya
tidak berani menanggung risiko kalau
Pos Polisi dlserang oleh orang orang
Madura lainnya.

Apayang men;yaklt.kan hati crang-
orang Melayu dari peristiwa penye-
rangan Desa Farit Setia adalah teriakan
‘Allahu ‘Akbar’ berkali-kali yang
dikumandangkan oleh para penyerang
asal Madura, dan teriakan-teriakan
mengegiek orang-orang Melayu sebagai
‘kerupuk’ dan ‘Melayu kalah & - O’
(artinya tiga orang Melayu meninggal
dunia dan tidak satu pun dari penye-
rang Madura). Para pemuda Melayu
dari desa-desa di kecamatan-kecamatan
yang berdekatan dengan Xecamatan
Jawal menjadi resah dan bergiap-siap
untuk menyerang rumah dan dusun
orang-orang Madura. Tetapi, pada
tanggal 83 Januari 1999, berkat ban-
tuan para pejsbat dan tokoh masgya-
rakat, masyarakat Melayu Parit Betia
dan masyarakat Madura Sarikmakmur

. .tetamggayangkecurm Kemudian dia,
digerahkan kepada Pos ‘Polist'setempat:

“mengadakan perdamaial. Suasa,na

panas menjadi reda kembali, Wa.la,upun
orang-orang Melayu mmasih memendam

rasa. salut hati karena tidak sepa.tah

kata pun ‘minta maaf” dzsampaakan oleh
orang- orang Madura atas kematlan tlga..
orang warga Parit Setia.

Padatanggai 21 Februari 1999 se-
orang preman Madurs naik kendama,an
umum darl kota Smgkawa.ng ke arah
kota Sambas dan tidak mau membayar

-pada, waktu berhensi di Desa. Sempa-

ruk. Merasa sakit hati karena dipslctoti
oleh kenek dan. supiryang orang Mela-
yu, si preman pulang ke rumah meng-
ambil clurit, menghadang k@ndaz'&am
umum tergebut yang kembali ke ara.h
kota Singkawang dan menclurit, Si
kenek mobil. Pada jam 01.00 keesokem
harinya tanggal 22 Februari; orangﬁrang :
Melayu. di Desa Semparuk: yang
sebagian besar adalah para, pemu_da dan
remsja menyerang rumah si preman
yangbemama Rodi bin Muharap. ‘Tetapi
Bodibin Muharap tidak ditemukan dan
sebaliknya seorang Melayu meninggdal
ditembak oleh orang-orang Madura
teman Rodi dengan menggunakan
senjata lantak. Peristiwa kernatian
seorang Melayu tersebut membakar
¥xemarahan pemuda-pemuda:dan
remaja Melayu yang sudah tidak dapat
dikendalikan oleh orang-orang:tua
mereka. Pada jam 02.00 pagt hariitu
juga mereksa menyerang dan membakar
atau menghancurkarn rumah-rumah
dan ruko-ruko milik orang-orang Ma-
dura yang ada di desa-desa di wilayah
kecamatan Tebas, Pemangkat, dan
Jawrai. Sgiumlah orang Madura mening-
gal dan luka-luka dan tencatat adg 60
bangunan rumah dan ruko yang han-
cur. Kegiatan penysrangan untuk
menghancurkan orang-orang Madura,
dari rumah-rumah mereka berlangsung
terus sampal tanggal 87 Februari 1999.



+Pada tanggal 87 Februari 1899
penyex-angan orang-orang Meslayu
terhadap orang-orang Madura dan
fumah—rumah mereka dihentikan
karena. orangﬁorang Melayu tunduk
pads tokoh~tol«:oh masyarakatnya yang
telah menandatangani penjanjian
bersama dengan tokoh-tokoh Madura
untuk berdamai pada. hari it Mereka
juga sepa.kat untuk tidak membawa
senja.ta tajam atau senjata lantak di
tempatvtempat wrnum. Tetapi penjan-
Jian ini dilanggar pada tanggal 14 Maret
1999 oleh secrang Madura asal Desa
Sempadung yang membawsa senjata
tajam dijelan raya vang ketika ditegor
oleh seorang pemuda Melayu malah
menikamnya. Hari it h1ga orang-orang
Melayu lalu mengambil tekad untulk
 tidak berdamai lagi dengan orang-orang
Madura. Sejak saat itu perang antara,
pemuda-pemuda Melagi melawan orang-
orang Madura berlangsung di semua
desa dan kota dalam wilayah Kabu-
paten - Sambas. Kalau sebelum
terjadinya kerusuhan Melayu-Madurs,
vang terjadi adalah orang-orang
Madura yang menyerang orang-orang
Melayu yang ketakutan, maka seka-
rang menjadi terbalik. Kampung-kam-
pung orang Madura di kota Singka-
wang dan di desa-desa di tiga kecama-
tan yang terletak dibagian selatan kota
Singkawang secara relatif masih belum
diserang habis-habisan oleh orang-orang
Melayu dan Dayak pada walkiu pene-
litian lapangan barakhir pada tanggal
22 April 1999. Sedangkan di wilayah
timur dan utara EKabupaten Sambag
dapat dikatakan sudah tidak ada lagi
sisa-siza orang Madura. Orang-orang
Madura ini dengan cepat diungsikan
oleh para petugas keamanan untuk
menghindari jumlah korban yanglebih
besar daripada yang sudah ada.

Kerusuhan antar suku bangsa

Melayu-Madura nampaknys, tidak
cukup bagi orang-orang Madura, Me-
reka masih mencari musuh lainnya,
yaitu orang Dayak yang telah menjadi
musuh bebuyutan mereka, Fada, tanggal
16 Maret 1999, pukul 15.00 sgjumlah
orang Madura mencegat ssbuah Es:en~
daraan wmum di jalan raya yang. melm

tasi Dusun Panakan Tanjung, Desa Ha-

rapan, Kecamatan Pemangkat, Diisun
ini adalah dusun tempat tinggal ora.ng

orang Madura. Kendaraan ini meng-
angkut buruh dan pekerja dari dasrah
Kecamaian Sambas dan sekltarnya ke
arah kota Singkawang. Dalam kenda-
raan umum tersebut terdapag _2___ orang
Melayu, 3 orang Jawa dan 86.orang
Dayak. Salah seorang di antara orang-
orang Dayak tersebut dapat ditangkap

- oleh- orang-orang-Madurs dan.dibunubh

di tempat itu juga, sedangkan yang
lainnysa lari dan bersembunyi di Desa
Melayu yang herdekatan. Orang Dayak
yeng dibunuh tersebut, Martinus Amat
bin Paran, adalah warga Desa, Selawit
Kecamatan Sarnalantan yang terletak di
sebelah timur kota Singkawaneg,
Kematian Martinus telah menye-
babkan orang-orang Dayak melalukan
upacara matok dan mengedarkan
mangkuk merah ke komuniti-komumniti
Dayak lainnya. Penyerangan terhadap
orang-orang Madura sekarang tidak lagi
hanya dilakukan oleh orang-orang
Melayu tetapi juga oleh crang-orang
Dayak. Situasi masyarakat Kabluipaten
Sambas betul-betul rusuh. Setiap hari
terdengar berita pembakaran dan
penghancuran rumah dan pembunuh-
an. Korban terbunuh dan luka bukan
hanya crang-orang Madura tetapijuga
orang-orang Mslay dan Dayak, Orang-
orang Madura di sebelah timur kota
Singkawang dapat dikatakan habis
karena dibunuh oleh orang-orang Da-
yak atau mengungsi dan berada dalam



perhndungan aparat kepohsmn dan
tenta.ra ‘Jumlah’ pengung51 ‘Madura
yang dlta,mpung di beberapa tempat qai
‘Pontianak dan Smgkawmlg tercatat ada
5'?’ 000 o:eang ‘Orang Melayu, para,
pemuda ‘dan” orang-orang tua; di
Ka.bupaten Sambas telah bentekad un-
tuk meniadakan orang Madurs dan ber-
bagai atributnya dari wilayah mereka.
Caxa.-cara. ya.ng ‘mereks lakukan adaiah
Icel:erasan yangjuga mendapat ‘tang-
gapan dan’ orang«orang Madura ya,ng
S MAS, _ada di'Kabupaten ‘Sambas de-
ngan ca,ra Rekerasan Juga ‘Karena
. smaa,smya yang rusuh ini Kapolda Kali-
mantan Barat mengeluarkan perintah
tembak di tempat bagl para perusuh
dan menangkap serta memproses siapa
. saaa ya;ng kedapatan membawa sengafca
1di tempat‘tempat urmum.”

Kegimpulan

Kerusuhan Sambas telah terwujud
karena penumpasan secara sewenang-
wenang atas hak-hak budaya yang
secara tradisi berlaku dalam wilayah
kebudayaan Melayu dan Dayak oleh
orang-orang Madura. Pennumpagsan hals-
hak'budaya yang dimaksud adalah
pendominasian kebudayaan Melayu
dan Dayak -oleh kebudsyaan Madura
yangbercorak preman dan kekeragan.
Berbeda dengan corak hubungan
Melayu - Dayak, atau Melayu dan Dayak
di'satu pihak dengan berbagai sulku
bangsa lainnya di Kabupaten Sambas di
pihak lain, maks hubungan Madura
dengan Dayak dan dengan Melayu
gecara mencelok memperlihatkan
dengan jelas adanya batas-batas atau
pagar kesukubangsaan yang membeda-
kan antara kami Qrang Madura dengan
meareks yang lainnya. Bahkan agamas
sebagai sebuah kaitegori sosial yang

dapai Tmempersatukan orang-orang
yang sekeyakinan dan seiman, untuk
menjadi sebuah kelompok sosial’ seh.mg
ga agama tersebut dapab berfungsx
untuk menjembatani perbedaan dan
batag-batas kesukubangsaan, tel_ah
menjadi tidak berlaku dalam hubungan
antar suku bangsa Madura dan Melayu.
" “Karena orang Madura memba-
ngun tempat-tempas ibadah dan mela-
kukan upacara-upacars -keagarhaan
vang hanya berlaku bagl mereka yang
Madura, agama Islam dalam kehldupan
orang Madura di Sambas adalah agama
Isiam lokal Madura yang berbeda dari
agama Islam vang berlaku umum dan
yang dianut oleh serta merupakan
keyakinan agama orang Melayu dan
barbagal suku bangsa lainnya vang

U Beragama I8lam . Karena ity tpiya

untuk melibatkan orang-orang Melayu
ke dalam konflik antara Dayak - Mladura
vang terjadi pada tahun 19896-1097,
vang dilakukan oleh sejumlan-tokoh
magyarakat Madura telah gagal. Para
tokoh Madura mengeluarkan isyu
bahwa Xonilik Dayak-Madura di Sambas
dan Kalimantan Barat adalah konflik
agama, vang dipicu oleh upaya kriste-
nisasi oleh para pastor (hasil wawan-
cara saya dengan para tokch Madura
Kabupaten Sambas di Singkawang pada,
tahun 1998). Para tokoh Madura ini
tidak tahu isi hati orang-crang Melayu
vang memendam rasa sakit hatiter-
hadap orang-crang Madura, dan me-
reka juga tidak tahu bahwa hubungan
antara orang Melayu dengan orang
Dayak bukanlah hubungan antarkeya-
kinan agama yang berbeda. '
Kegewenang-wenangan Madura
dan cara-cara preman yang mereka
lakukan di Kabupaten S8ambas sebetul-
nyatidak akan mungkin terwujud bita
dalam kehidupan masyarakat Sambas
terdapat patokan aturan-aturan yang



adil:dan beradab yang diberlakukan
secara terkendah dan konsisten oleh
penegak hukum atau polisi yangbersih
dan berwibawa. Diberlakukannya
aturan-aturan yang mengacu pada
hukum positif di Sambas adalah karena,
kebudayaan dominasi Melayu dan
Dayak telah dilemahkan, kalau kita
tidak ingin mengatakan dihancurkan,
oleh:sistem nagional melalui berbagai
kebnj a.ksa,xxaan dan kegiatan oknum
pejabat yang mempunyai ‘berbagai
kep entingan politik dan ekonomi yang
_Kolut.jf Koruptif dem Nepotis (KR,

kekerasaﬁ orang-orang Madura dan
karena polisi serta aparat keamanan
Jusgatidak bersih dari sejurmnlah prakiek
- KEN, maka. kesewenang wenangan

' orang—orazzg Maduraterhadaporang-

orang Melayu dan Dayak menjadi
semakin memantapkan pagar pembatas
anftara suku bangsa Madura dengan
sulti bangsa-suku bangsa lainnya. Dan,
dampaknya adalah bahwa orang-orang
Madura itu sendiri menganggap bahwa,
kecurangan dan kekerasan yang
mereka Jakukan terhadap suku bangss
lainnya adalah sesuatu yang wajar.
Konflik antar suku bangsa yang
terwujud gebagal kerusuhan dalam
bentuk pembunuhan, pengusiran, dan
penghancuran atas segala harta benda,
yang dimiliki orang Madura yang
dilakukan oleh orang Melayu adalah
berbedsa dari konflik ideologi. Bila
konflik ideologi dapat dirundingkan
dan diadakan tawar-menawar di antara
yang bermusuhan, maka konflik antar
suku bangsa hanya mungkin dapat
dirundingkan dan didamaikan pada
tahap-tahap permulaan terjadinys
konflik tersebut. Bila dalam konflik
ideologi ada salah satu pihak yang
berlaku curang maka kescurangan

tersebut masih dapat ditawar lagi
dengan imbalan sejumlah kompensasi
oleh pihak yang curang, tetapi dalam
konflik antarsuku bangssa yang
terwujud sebagal kerusuhen bila-ada
salah satu pihak yang berlaku curang
atau mengkhianati perjanjian maka
kecurangan pihak Jawan akan menga-
kumulasi kebencian dan semangat
pengnancuran oleh pihak yang dicu-
rangi terhadap yang mencura.ngl
karena konilik antar sulta bangsa ada-
lah konflik primordial; yangmempakan
ungkapan perjuangan untuk:kebera-
daan dan kelangsungan hidup sebagai
sebuah keyakinan yang penuh dengan
muatan emosi.

Dalarn kasus kerusuhan Sambas
perjuangan unituk keberadaan dan

‘kelangsungan hidup-adalah berbeda

antara yang dipunyai oleh orang Me-
layu dengan yvang dipunyai oleh orang
Madura. Bila orang Melayu berjuang
untuk memperoleh apa vang selama, ind
mereka rasakan sebagal telah dirampas
atau dihancurkan oleh orang Madura
melahii berbagai bentuk kekerasan dan
kesewenang-wenangan, maka bagi
orang Madura adalah mempertahan-
kan posigi-posigi dengan peranan-
peranan yang selama ini telah mereka
nikmagi sebagai sebuah golongan sosial
yang dominan di Kabupaten Sambas.
Atau dengan kats lain, mereka ber-
Juang untuk mengambil kembali apa
vangielah diambil kembal oleh orang
Melayu. Permasalahan int masih akan
berbuntut panjang karena Kabupaten
Sambas bukan sebuah wilayah yang
terisolasi, dan orang-orang Madura, ter-
gebar di hampir seluruh pelosok Kali-
mantan Barat. Juga, Xarena peme-
rintah Indonesia belum secara serius
memperhatikan permasalahan preman
dan pemberarntasannya.
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’i‘he Tattoo and the Flngex:prz.nt Crime anc‘i
Secum.ty in-an Indones:n.an C:Lty .

Y. 46 -JOshua -'David' Bar}rer, 1_99_9 o
Ph.D. Thesis, Tthaca: The Cormell University

Dlsertasi im menguji hubungan antara kecemsan dan kekuasaan kepolisian
pusat melalul sebuah studi Instibusi keamanan formal dan informal di Bamdung
Jawa :Bamat Dengan menggunakan perpaduan antara data historis dan etnografis,
tegisini berpendapat bahwa persoalan pokok perkembangan aparat keamanan
kota merupakan batas yang membedakan antara kepolisian daerah dan pusat
- mengenai apakah I:ea,m__ an. bagaama,na kecemasan itu didefinisikan,
‘Institusi-institusi kepolisian pusat mendefinisikan keamsnan sebagai suatu
keselarasan terbatas antara cetak biru perintah dan pengelompokan hal-hal di
‘luar sana’, Pada. dasarnya, mereka mencermnaskan ancaman dan kegaga&a,n
pengenalan (misalnya krumnogen Impostor). Untuk menghindari ancaman-
ancaman ini mereka memberiakukan perintah patroli dengan menggunakan
peta, kartu 1dentitas sidik jari, dan hukumAmdang- undang. Sebaliknys, institusi-
institusi kepolisian daerah mendefinisikan keamanan sebagai persoalan Integritas
somal dan fisik. Mereka mencemaskan orang-orangluar dan tanda-tanda aneh
(misalnys orang yang belum dikenal, pencuri, tubuh bertato), dan melakukan
mobilisasi terhadap ancaman-ancaman itu dengan polateritorial. Paruh pertama
disertasi ini menskankan gap antara dua opini mengenai kKeamanan dengan
mengupas dinamika-dinamika eksternal tiga institusi berikut: ronda {patroli
lingkungan), jawara (jagoan kampung, ketua gang), dan kepolisian. Masing-
masing institusi ini dianalisa secara interpretatif menyangkut praktek-
prakieknya, organisasinys, teknologinya, definisi ancamannys, sejarahnya, dan
bentuk-bentuk kekuasaan politiknya. Paruh kedua disertasi ini menguraikan
akibat-akibat gap prakiek kepolisian di zaman Orde Baru Suharto. Secars, khusus,
dua kagus dianalisa, pekeriaan seharj-hari kepollsian sekior di mana para petugas
kepolisian bertindak sebagai agen patroli kepolisian pusat maupun ssbagal
pelindung lingkungan setempat terhadap efek-efek hukum; dan upaya-upaya
kepolisian di tahun 1980-an untuk membasmi ‘kriminalitas’ dan
mensubordinasikan institusi-institusi keamanan pada kontrol kepolisian pusat
melalui PETRUS (Pembunuhan Paramiliter ternadap Para Penjahat) dan
SISKAMILING (8istem Kemanan Lingkungan). Sementara pada tingkat sektor
kepolisian difungsikan untuk mempertahankan pemisahan antara perhatian




e kepolisian daerah dan pusat, PETRUS dan SISKAMLING diupayakan u_ntuk

.'-menghila,ngka.n gap Ity denga.n mengorganisir kekuasaan simbohs ‘dan

ingtitusional dalam rangka mengenali kecemasan kepolisian pusat dengan

' keoemasa,n kepohsia.n ‘daerah dan mendeﬁmsxkan kembaji semua. kea.manan
seba.gal sebuah persoa]zm denga.n satu solum msional . : B
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Pengaruh Keterampa,lan Dasar Perorangan
Pra:;ur:.t Bintara. Terhadap Efekta.f:.tas
Pelaksanaan Tugas di Kepolisian Wilavah Koi:a.
,_Besa.:r: Bandung

Sapui:ro.. '.'Satriyo, 1995

TuJ uan penelitian ini Untuk: menganahszs Pengaruh Keterampilan Dasar

Perorangan Prajurit Bintara Terhadap Efektifitas Tugas di Kepolisian Wﬂayah
_ _Kota Besar Bandung. Efektzﬁtas pelal:sa.na,a.n tugas sebagai salah satu bentuk

pelayanan adalah merupa.kan kenyataan yang perlu dioptimalkan dengan

dimulainya dari keterampian dasar perorangan. Sebab secara faktual swmber
daya kesatuan Polri semakin terbatas, sementara 4i lain pihak tuntutan
magyarakat atau pemakai jasa pelayanan menghendaki lebih prima dan seketika.
' ‘Salah satu faktor yang perli diperhitunskarn dalam i upaya efektifitas terha.dap
pelaksanaan tugas adalah keterampilan dasar perorangan para prajurit.

. Dalam penelitian ini dicoba untuk mengkaii model penerapan teom
keterampilan yang dikonsepsikan oleh Raymon yakni pelatihan ketera,mpllan
dasar individu prajurit atau pegawai polisi. Hasil analisa dari temuan penehman
mengaguka.n alternatif yang seyogianya diterapkan untuk keterampilan para.
pegawaa terhadap program efektifitas pelaksanaan tugasnya.,

“i% Pengarnbilan sampel dilakukan berdasarkan stratifikasi atas dasar strat:ﬁka&
golongan Analisis kuantitatif digunakan Path Analysis (Sidik Jalan) denga,n a.la,t
bantuan komputer program SPSS (Statistic Package for Social Science). "

Hasil analisa pengukuran hubungan variazbel-variabel yang teliti
menunjukkan:

1. ada pengaruh positif antara keterampilan dasar perorangan Prajurit Bintara,
(x) dengan efektifitas pelaksanaan tugas (y) yang ditunjukkan dengan
nilai = 0,5635. Atasdasarnilaiini P ..x dilakukan wji statistik t untuk
menunjukkan korelasi signifikansi. ™ °

&. Pengaruh positif antara keterampilan dasar perorangan prajurit Bintara,
terhadap efekiifitas pelaksanaan tugas yang dikontribusikan oleh
keterampilan mengamati (x ), keterampilan menggambarkan (x ),
keterampilan mendengar (x ), ll{eterampﬂan bertanya (x ), keterampﬂ&n
meningkatkan (x ) dan ketebampilan memberi umpan ballik (:x: ).

Keterampilan mengamati (x ) cukup efektif dalam pelaksanaan tugas, karena
sebagian besar Prajurit Bintdra vang bekerja di jajaran Poliwiltabes Bandung
telah sejalan dengan bidang tugas-tugas kepolisian.



Eo . Dengan demikian metode pembelajaran Training of Trainers (T.0.T) Polri
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Pedagang Kaki Lima
di Pasar Minggu

ceow Avief  Sulistyvanto, 1998

Usaha perdagangan kaki Hma merupakan salah satu bidang usaha dalam sektor
informal yang mampu menyerap tenaga kerja cukup besar, hal ini disebahkan
sektor usaha, tersebut tidak memerlukan pengetahuan dan keterampilan yang
tinggl, modal yang tidak besar dan waktu yang tidak terikat sehingga usaha in
dapaf dilakukan oleh siapa saja yang mempunyai kemauan kuat melakukan
usaha dalam sektopdni. - e ol A G

.- Didakarta, Khususnya di Pasar Minggu vsaha ini dilakukan tidak saja oleh
para pendatang dari luar Jakarta yang datang ke Jakarta untuk mengadit nasib
dengan berjualan sebagai pedagang kaki lima, yang di dalamnya mempunyai
corak masyarakat yang majemuk baik dari jenis kegiatan usaha yang dilakuian
‘maupun daerah asal kedatangan atau kesukubangsaannya. -

: Kemajemukan jenis kegiatan usaha, ini mewujudkan sustu hubungan sosial
yanghersifat komplementer dan simbiotik. Sedangkan kemajemukan suku bangss
mewujudkan suatu pengelompokan padagang berdasarkan daesrah asal atau suku
bangsanya yang juga merupakan pengelompokan dari jenis barang dagangan
yang diperjualbelikan. Adanya pengelompokan kesukubangsaan ini menimbiitkan
suatu ikatan kelompok suku bangsa yang memiliki seorang Ketua Kelpzﬁp_ok
Suku Bangsa yang dipilih oleh warga suku bangsa tersebut sebagal secrangyang
dituakan dan dihormati. Fubungan antara Ketusa kelompok dengan warga dalam
kelompoknys tersebut merupakan hubungan patron-klien yang bersifat
hubungan bepak-anak. o

. Dalam kehidupan kelompok tersebut timbul suatia kesepakatan-kesepakatan
tentang bagaimana menjalankan usaha perdagangan dengan baik, upaya
menghindari persaingan dengan perselisinan sesama, pedagang serta usaha-
usaha mengatasi kesulitan dan meningkatkan kessjahieraan warganya yang
dipimpin oleh ketua kelompoknya. Jadi dengan berbagai upaya terssbut maka
para wargs kelompok tersebut merasa berdantung kepada ketuanya. Walaupun
terjadi pengelompokan yang demikian namun dalam kegiatan perdagangan
mereka tidek menonjolkan kebudayaan suku bangsanya tetapi lebih
menggunakan aturan-aturan yang berlaku umum lokal dalam lingkumngan pasar
kaki lima tersebut,.

Salah satu sifat pedagang kaki lima dalam melakukan usahanya adalah
dengan menyongsong pemmheli sehingga mereka banyak menempati lokasi di
tempat-tempat umum dan di pinggir jalan raya. Keberadaan mereka di tempat
tersebut melanggar Peraturan Pemda DKI No.11 tahun 1988 tentang Ketartiban
Umum, menimbulkan kemacetan lalu lintas, menimbulkan sampah yvansg



mengganggu kebersihan dan menjadi tempat rawan ier] adinya tmdak
kriminalitas. Dengan kondisi yang demikian ini khususnya, untuk mengantisxpasi
tindakan penertiban maka muncal pelindungyang memberikan jasa keamanan
kepada para pedagangyang disebut dengan Koordinator. Pedagang yang secara
tidak resmi ditunjuk oleh aparat setempat untuk mengelola pedagang kaki lima.
Sebagai koordinator maka ia membuat aturan-aturan dalam kegiatan
perdagangan kaki lima yang menyangkut perclehan lokasi, pengaturan posisi
berdagang, pembayaran cukai dan sebagal perantara {brokerage) bila ada masalah
antara pedagang dan aparat. Hubungan vang terjadi anatara pedagang kaki lima,
‘dengan Koordinator pedagang ini merupakan huburigan patron- klgn di mana
sebagal } Klien maka para pedagang merasa tergantung kepada patron mengenaa
?kegiatan usahan;ya terasbut. Sebagai timbal balik atas jasa patron ind maka. pama
: .pedagang membaya:e uang cukei kepada Koordinator pedagangind. - .o 0¢
Dengan adanya aturan-aturan yang terbentuk tersebut balk yang bersumber
_ dami kesepalcata.n dalam kehidupan kelompok suku hangsa maupun aturan, yang
diciptakan olei Koopdinator, vang diikuti dan dijadikan pedoman oleh para
pedagang dalam melakukan keglatan berdagangnya, maka mewyjudkan suatu
tindakan berpola atau pola keglatan-pola kegiatan dalam kehidupan pedagang
kaki lima. Dengan adanya pola kegiatan-pola kegiatan tersebut maka hal.itu
merupakan - suatu-aturan atau padoman kegiatan:yang berwujud. pemlalm .
individu, kelompok atau masyarakat dalam melakukan kegiatan ber dagangaya.
dala.m usaha memenuhi kebutuhan hidupnya.

. Corak keteraturan sosial dalam Xehidupan pedagang kalki lima di Pasa.r
Minggu tersebut adalah adanya ketergantungan klien pada patron. baik
Koordinator Pedagang maupun Ketua Kelompok suku bangsa. Pedagang kaki
lima sebagal masyarakat yang lemah merasa memerlukan perlindungan agar
usahanya dapat berjalan dengan baik dan hal ini mereka, dapatkan dengan adanya
perlindungan dari Koordinator Pedagang. Sedangkan untuk menjamin
kelancaran usaha dan menghindari persaingan yang tidak sehat serta
meningkatkan kesejahteraan dan bantuan modal, mereka peroleh dari kegigtan
Kelompok Suku Bangsa yang dipimpin oleh Ketua Kelompok Suku Bangsa.
Keberadaan kedua patron tersebut mampu menghindarkan terjadinya konflik
antarsuku bangsa dalam lingkungan pasar kaki lima karena adanya kesadaran
yntuk mengikuti aturan — aturan yang berlaku urmum dan lokal serta menekan
kemenonjolan identitas suku bangsanya.

Corak keteraturan sosial yang berlaku dalam masyarakat yang berbeda.
antara masyarakat satu dengan yang lainnya dengan kate lain setiap masyarakat
memiliki corak keteraturan sosial masing-masing. Dengan dernikian dalam upaya.
pembinaan kamtibmas yang dilakukan oleh Polri tidak bisa memberlakukan pola
yang sama untuk seluruh masyarakat tetapl harus sesual dengan. corak
keteraturan sosial yang ada dalam masyarakat tersebut. Pedoman yang
dikeluarkan oleh Markas Besar Polri yang berlaku seragam secara nasional tetapi
narus dijabarkan sesual dengan situasi dan kondisi setempat.



Ka.mpung ?enga:rangan d:L Kalurahan Kayu Put:.h
IR ecamatan Pulo Gadung Jakarta. Tmmur B

_..:_G'ato_f: -- Ed_'dy -.P.i_:a.mono, -1999

Fenelit.lan tentang Pola Hubungan Pa,tron Khen Pemu.lung di Pemuknnan Kumuh
Tdardi RW 15 Kampung: Pengamangan di Kalurahan Kayu Putih Kecamatan Pulo
-'Gadung Jakarta Timur adalah untuk menunjukkan corak keteraturan sosial
'pemulung yang tinggal di permuksman tergsebut yang dipengaruhi oleh pemihk
‘tanah dan boslapak serta pelindung lain yang berperan sebagai patron yang
'medommasi kehidupan sosial di permukiman tersebut. .~ 0w
S Permukiman liar di Kampung Pengarangan ada&ah sebuah permu}mnan
yang masyarakatnya heterogen dengan berbagai macam mata pencahariannya.
Permukiman ini ditandai dengan tatanan perumahan yang semrawut, kondisi
lingkunganyangkumtm ‘tanahnya yang masih bermasalah dancora.k}mgktmgan
yang berdekatan dengan perempatan Goca Cola di mana para pelaku ke_}a,ha,tan
sering beraksi dengan melakukan penodongan, pencurian kaca spion-:dan
penganiayaan seria ditandai pula tempat berlindung/aman (sanctuary) bagi para
pelaku kejahatan. Pemulung yang merupakan bagian masyarakat di permukiman
tersebut mengadaka.n interaksi baik dengan pemilik tanah, bos lapak maupun
dengan masyarakat setempat. Interaksi tersebut menciptakan pola hubungan
sosial pertemanan, peranta.raa.n {(brokerage) dan patron-klien. Pola hubungan
yvangterjadi antara pemu.}.ung dan bos lapal:nya lebih merupakan pola, hubu.ngan
patron—khen o
‘Pola; b.ubunga.n tersebut merupa&;an kegiatan yang berpola yang men;ad;
acuan dan pedoman dalam kehidupan mereka yang menjadi aturan-aturan da.}am
rangka pemenuhan kebutuhan hidup mereka.
o Keteraturan sosial pemulung tersebut terjadi tidak hanya dipengaruhi oleh
kehidupan sogial antara pemulung dengan bog lapaknya tetapi juga dipengaruhi
oleh masyarakat yang ada di permukimen tergebut termasuk para pelindung -
yang ada di permukiman tersebut terutama pemilik lahan.
© “Dalarn tesis ini telah ditunjukkan corak keteraturan sosial pemulurig yang
dipengaruhi oleh pemilik tanah dan bos lapak serta pelindung yang ada di
permukiman tersebut. Corak keteraturan tersebut yaitu hubungan saling
mempercayal dan prinsip saling tidak menggangsu.



